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Abstract.
Childbirth can be a threat for life continuance of mother and fetus if childbirth help not done well, so childbirth
help must done by competent health workers. The problem of this research is, still there are childbirth helped by
shaman baby that is 59 people (55,7 percent) from 106 childbirths. The purpose of this research is to know social
and culture factor that relation with childbirth by baby shaman in Negeri Agung Village, Talang Padang
subdistrict, Tanggamus regency in 2012. The kind of this researchis analytic with cross sectional approach.
Population in this research are maternity mother in Negeri Agung Regency in 2012 that is 106 people. Sample ar
106 respondents (total sample). Data is gathered by intervie, use questionnaire sheet, next the bivariate use chi
square test. The statistic test result get that: social and culture factor that cover education (p value = 0,028),
knowledge (p value = 4,697), trust( p value = 0,021), attitude (p value = 0,006). the conclusion is there is relation
between social and culture factor with childbirth help by baby shaman in Negeri Agung Village, Talang Padang
subdistrict, Tanggamus Regency, in 2012. Suggestion that can give to helath workers is increase counseling for
pregnant mother every time the pregnant mother visit posyandu.
Key word: social and culture, child birth, shaman
Abstrak.
Persalinan dapat menjadi ancaman bagi kelangsungan hidup ibu dan janin, bila pertolongan persalinan tidak
dilakukan dengan baik, karenanya  pertolongan persalinan hendaknya dilakukan oleh tenaga kesehatan yang
kompeten. Masalah dalam penelitian ini adalah masih adanya persalinan dukun sebanyak 59 orang (55,7 %) dari
106 persalinan. Tujuan Penelitian ini adalah untuk mengetahui faktor sosial budaya yang berhubungan dengan
persalinan oleh dukun bayi di Desa Negeri Agung Kecamatan Talang Padang Kabupaten Tanggamus Tahun
2012. Jenis penelitian ini adalah analitik dengan pendekatan Cross sectional. Populasi dalam penelitian ini
adalah ibu yang bersalin di desa Negeri Agung Tahun 2012 sebanyak 106 0rang.Sampel 106 responden (total
populasi). Data dikumpulkan dengan wawancara, menggunakan lembar kuesioner, selanjutnya dianalisis dengan
menggunakan analisis univariat berupa tabel distribusi frekuensi dan analisis bivariat menggunakan uji chi
square. Hasil uji statistik didapatkan bahwa: faktor sosial budaya yang meliputi Pendidikan ( nilaip value =
0,028), Pengetahuan (nilai p value = 4,697) Kepercayaan ( nilai p value = 0,021 dan Sikap ( nilai p value =
0,006). Kesimpulannya ada hubungan antara faktor sosial budaya dengan persalinan oleh dukun bayi di Desa
Negeri Agung Kecamatan Talang Padang Kabupaten Tanggamus Tahun 2012. Saran yang dapat diberikan
kepada petugas kesehatan untuk meningkatkan penyuluhan kepada ibu hamil setiap kali posyandu.
Kata kunci: Sosial Budaya, Persalinan, Dukun
Pendahuluan
Berdasarkan data Departemen
Kesehatan Republik Indonesia, angka kematian
ibu hamil diakibatkan para ibu tidak
mempunyai akses untuk pergi ke Bidan maupun
dokter yang ada didaerah-daerah. Rata-rata 10
% ibu di Indonesia tidak pernah memeriksakan
kandungannya kepetugas kesehatan, 30 % ibu
di Indonesia tidak melahirkan di dokter atau
Bidan. Mereka lebih memilih untuk melahirkan
didukun. (Andriana, 2010).
Salah satu faktor tingginya AKI di
Indonesia adalah karena rendahnya cakupan
pertolongan oleh tenaga kesehatan. Rendahnya
pendidikan di masyarakat, budaya dan ekonomi
menjadikan sebagian masyarakat memilih
bersalin pada tenaga non kesehatan (dukun).
Hasil Riset Kesehatan Dasar (Riskesdas) 2010,
juga menunjukkan bahwa persalinan oleh
tenaga kesehatan di fasilitas kesehatan baru
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mencapai 55,4%, sedangkan persalinan yang
dilakukan oleh tenaga kesehatan baru mencapai
69,3%. Hal ini menunjukkan bahwa sekitar
31% persalinan masih ditolong oleh dukun.
Penelitian terhadap data Susenas tahun
2001 membuktikan bahwa rendahnya
pemanfaatan pelayanan kesehatanberkaitan erat
dengan kesulitan akses ke tempat pelayanan.
Menurut data Susenas tahun 2007, persalinan
menggunakan dukun masih cukup tinggi,yaitu
mencapai 30,27%. Pemanfaatan dukun
tersebutlebih banyak di perdesaan dari pada di
perkotaan. Penelitian lain membuktikan bahwa
selain masalah akses, preferensi pemanfaatan
tenaga nonkesehatan juga disebabkan oleh
faktor biaya.
Meskipun permasalahan akses dan
biaya telahmendapatkan perhatian khusus dari
pemerintah, namun pemilihan pertolongan
persalinan dengan tenaga nonmedis masih
cukup tinggi di Indonesia. Kepercayaan
penduduk terhadap “orang yang disepuhkan”
yang diyakini memiliki jampe-jampe tertentu
memberikanpengaruh besar dalam pemilihan
tempat persalinan. Namun penelitian tersebut
tidak menggali lebih dalamfaktor-faktor di
masyarakat yang melatarbelakangimunculnya
kepercayaan internal yang sangat kuat tersebut.
Fakta ini mendorong pemahaman lebih dalam
mengenai adanya peran aspek sosial di
masyarakat yang berkontribusi dalam
penentuan perilaku masyarakat.
Kebutuhan dasar selama persalinan tidak
terlepas dengan asuhan yang diberikan bidan.
Asuhan kebidanan yang diberikan, hendaknya
asuhan yang sayang ibu dan bayi. Persalinan
dapat menjadi ancaman bagi kelangsungan
hidup ibu dan janin, bila pertolongan persalinan
tidak dilakukan dengan baik. Pertolongan
persalinan hedaknya dilakukan oleh tenaga
kesehatan yang kopeten, (DepKes RI, 2008).
Faktor yang sangat mempengaruhi terjadinya
kematian ibu maupun bayi adalah faktor
pelayanan yang sangat dipengaruhi oleh
kemampuan dan keterampilan tenaga kesehatan
sebagai penolong pertama pada persalinan
tersebut. Disamping itu masih tingginya
persalinan dirumah dan masalah yang terkait
budaya dan perilaku dan tanda-tanda sakit pada
neonatal yang sulit dikenali, juga merupakan
penyebab kematian ibu dan bayi baru lahir.
Menurut hasil penelitian dari 97 Negara bahwa
ada korelasi yang signifikan antara pertolongan
persalinan dengan kematian ibu. Semakin tinggi
cakupan persalinan oleh tenaga kesehatan
disuatu wilayah akan diikuti penurunan
kematian ibu diwilayah tersebut. Namun sampai
saat ini diwilayah Indonesia masih banyak
pertolongan persalinan dilakukan oleh dukun
bayi yang masih  menggunakan cara-cara
tradisional sehingga banyak merugikan dan
membahayakan keselamatan ibu dan bayi baru
lahir. Di beberapa daerah, keberadaan dukun
sebagai orang kepercayaan dalam menolong
persalinan, sosok yang dihormati dan
berpengalaman, sangat dibutuhkan oleh
masyarakat keberadaannya
(Din.Kes.Prov.Lamp 2009).
Pertolongan persalinan oleh dukun bayi
menimbulkan  berbagai masalah antara lain
tingginya angka kematian dan kesakitan ibu
serta perinatal. Pertolongan persalinan yang
tidak adekuat dapat terjadi persalinan kasep,
kematian janin dalam rahim, ruptur uteri,
perdarahan post partum, infeksi berat, asfiksia
dantrauma persalinan. Hal tersebut diatas akan
diperberat lagi apabila dukun bayi tersebut tidak
terlatih yang umumnya melakukan pertolongan
tanpa memperhatikan tiga bersih yaitu: bersih
alat, bersih tempat, dan bersih penolong, serta
melakukan pengobatan yang masih
menggunakan tumbuh-tumbuhan. (Manuaba,
2006).
Dalam era globalisasi dengan berbagai
perubahan begitu ekstrem pada masa ini
menuntut semua manusia harus memperhatikan
aspek sosial budaya. Salah satu masalah yang
kini banyak merebak dikalangan masyarakat
adalah kematian dan kesakitan ibu yang
sesungguhnya tidak terlepas dari faktor-faktor
sosial budaya didalam masyarakat dimana
mereka berada. Didaerah pedesaan, kebanyakan
ibu hamil masih mempercayai dukun beranak
untuk menolong persalinan yang biasanya
dilakukan dirumah. Beberapa penelitian yang
pernah dilakukan mengungkapkan bahwa masih
terdapat praktek-praktek persalinan oleh dukun
yang dapat membahayakan si ibu. Pemilihan
dukun beranak sebagai penolong persalinan
pada dasarnya disebabkan oleh karena beberapa
alasan antara lain: dikenal secara dekat, biaya
murah, mengerti dan dapat membantu dalam
upacara adat yang berkaitan dengan kelahiran
anak serta merawat ibu dan bayi sampai 40 hari.
(Suprapto, 2011)
Analisis terhadap penolong persalinan
penting karena salah satu indikator proses yang
penting dalam program Safe Motherhood
adalah  memperhatikan seberapa banyak
persalinan yang dapat ditangani, khususnya
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tenaga kesehatan. Semakin tinggi cakupan
persalinan oleh tenaga kesehatan semakin
rendah resiko terjadinya kematian (Agus
Suprapto, 2006).
Persentase kelahiran pada tahun 2009
yang ditangani oleh tenaga medis terdapat
sekitar 56,95 % dan pada tahun 2010 sekitar
57,51 % dari target 90 % . Angka Kematian Ibu
dan Perinatal merupakan ukuran penting dalam
menilai keberhasilan pelayanan kesehatan dan
keluarga berencana suatu negara. Di Indonesia
angka kematian ibu dan perinatal masih tinggi
(Tertinggi di ASEAN). Angka kematian ibu dan
perinatal sebagian besar akibat pertolongan
persalinan dilakukan oleh dukun. Dukun
beranak memang belum mampu diganti dalam
waktu relatif singkat, karena masih mendapat
kepercayaan masyarakat. (Susenas, 2009 dalam
Suprapto, 2011)
Cakupan persalinan oleh tenaga
kesehatan di lampung tahun 2008 yaitu 79,4%
dari target, yaitu 86% pada tahun 2009 yaitu
65,3% dari target yaitu 86%. Penolong
persalinan terakhir di Lampung oleh dokter
sebanyak 8,61%, Bidan 45,57 %, tenaga
paramedis lainnya 1,33%, dukun 37,92%,
keluarga 4,07%, dan lainnya 0,51% (Susenas,
2008, dalam Anggrodi)
Berdasarkan pra survey pada tahun 2012 yang
dilakukan di Wilayah Puskesmas Talang
Padang, pertolongan persalinan yang ditolong
oleh bidan sebanyak 806 orang (75,9%) , dukun
sebanyak 256 orang  (24,1 % ) dari 1.063
persalinan.  Puskesmas Talang Padang
mempunyai wilayah kerja 19 desa dan
diantaranya adalah Desa Negeri Agung, jumlah
persalinan dukun yang paling tinggi adalah di
Desa Negeri Agung yaitu 59 orang (55,7%) dari
106 persalinan. Dari 59 orang ibu yang bersalin
kedukun, 3 0rang (4,3%)  mengalami infeksi
postpartum, 3 orang (4,3%)  mengalami
perdarahan  post  partum. (Dinkes Tanggamus
2011)
Tujuan Penelitian ini adalah untuk mengetahui faktor  sosial budaya yang berhubungan dengan persalinan oleh dukun bayi di Desa Negeri Agung Kecamatan Talang Padang Kabupaten Tanggamus Tahun 2012.
Metode
Jenis penelitian ini adalah analitik
dengan menggunakan data primer, dengan
desain penelitian Cross sectional. Populasi
dalam penelitian ini adalah semua ibu yang
bersalin di desa Negeri Agung Tahun 2012
sebanyak 106 0rang. Sampel 106 responden
(total populasi).Tempat penelitian dilakukan di
desa Negeri Agung. Data dikumpulkan dengan
wawancara, menggunakan lembar kuesioner,
selanjutnya dianalisis. Analisis yang dilakukan
adalah analisis univariat untuk mendeskripsikan
variable dependen dan independen guna
memperoleh gambaran karakteristik sampel
dengan cara membuat tabel distribusi frekuensi.
dan analisis bivariatdenganberupa tabel
distribusi frekuensi dan analisis bivariat
menggunakan uji chi square.
Hasil
Hubungan Pendidikan  dengan
Persalinan Oleh dukun bayi di Desa Negeri
Agung Kecamatan Talang Padang Kabupaten
Tanggamus Tahun 2012.
Tabel 1.
Distribusi Pendidikan, Pengetahuan, Kepercayaan, Sikap dengan Persalinan oleh Dukun Bayi
Variabel Persalinan oleh dukun bayi Total % OR P Value
Ya Tidak
n=106 % n=106 %
Pendidikan
Rendah 20 55,6 16 44,4 36 100 2,727 0,028
Tinggi 22 31,4 48 68,6 70 100
Pengetahuan
Rendah 31 56,4 24 43,6 55 100 4,218 0,013
Tinggi 11 21,6 29 78,4 40 100
Kepercayaan
Tidak mendukug 22 55,0 18 45,0 40 100 4,245 0,019
Mendukung 20 30,3 46 69,7 66 100
Sikap
Negatif 23 57,5 17 42,5 40 100 6,875 0,001
Positif 19 28,8 47 71,2 66 100
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Hubungan Pendidikan dengan Persalinan
Oleh dukun bayi
Hasil analisis hubungan antara
pendidikan dengan persalinan oleh dukun bayi
diperoleh bahwa ada sebanyak 20 (55,6%) ibu
yang pendidikannya rendah persalinannya di
tolong oleh dukun bayi, sedangkan diantara ibu
yang pendidikannya tinggi ada 22 (31,42) yang
persalinannya di tolong oleh dukun bayi maka
dapat ada perbedaan proporsi persalinan oleh
dukun bayi antara pendidikan yang rendah
dengan pendidikan yang tinggi. Hasil uji
statistik diperoleh nilai P Value= 0,028 yang
berarti ada hubungan yang signifikan antara
pendidikan dengan persalinan oleh dukun bayi.
Dari hasil analisis diperoleh pula nilai OR =
2,727 artinya ibu yang pendidikannya rendah
mempunyai peluang 2,7 kali untuk bersalin
dengan dukun dibanding dengan ibu yang
pendidikannya tinggi.
Hubungan Pengetahuan Ibu dengan
Persalinan Oleh dukun bayi
Hasil analisis hubungan antara
pengetahuan dengan persalinan oleh dukun bayi
diperoleh bahwa ada sebanyak 31 (56,4%) ibu
yang pengetahuannya rendah persalinannya di
tolong oleh dukun bayi, sedangkan diantara ibu
yang pengetahuannya tinggi ada 11 (21,6%)
yang persalinannya di tolong oleh dukun bayi
maka dapat ada perbedaan proporsi persalinan
oleh dukun bayi antara pengetahuan yang
rendah dengan pengetahuan yang tinggi. Hasil
uji statistik diperoleh nilai P Value= 0,001 yang
berarti ada hubungan yang signifikan antara
pengetahuan dengan persalinan oleh dukun
bayi.  Dari hasil analisis diperoleh pula nilai OR
= 4,697 artinya ibu yang pengetahuannya
rendah mempunyai peluang 4,7 kali untuk
bersalin dengan dukun dibanding dengan ibu
yang pengetahuannya tinggi.
1. Hubungan Kepercayaan  dengan Persalinan
Oleh dukun bayi di Desa Negeri Agung
Kecamatan Talang Padang Kabupaten
Tanggamus Tahun 2012. Hasil analisis
hubungan antara kepercayaan dengan
persalinan oleh dukun bayi diperoleh bahwa ada
sebanyak 22 (55,0%) ibu yang kepercayaannya
tidak mendukung  persalinannya di tolong oleh
dukun bayi, sedangkan diantara ibu yang
kepercayaannya mendukung ada 20 (30,3%)
yang persalinannya di tolong oleh dukun bayi
maka dapat disimpulkan ada perbedaan
proporsi persalinan oleh dukun bayi antara
kepercayaan yang tidak mendukung  dengan
kepercayaan yang  mendukung. Hasil uji
statistik diperoleh nilai P Value =0,019 yang
berarti ada hubungan yang signifikan antara
kepercayaan dengan persalinan oleh dukun
bayi.  Dari hasil analisis diperoleh pula nilai OR
= 4,245 artinya ibu yang kepercayaannya tidak
mendukung  mempunyai peluang 4,2 kali untuk
bersalin dengan dukun dibanding dengan ibu
yang kepercayaannya mendukung.
Hubungan Sikap dengan Persalinan Oleh
dukun bayi
Hasil analisis hubungan antara
sikapdengan persalinan oleh dukun bayi
diperoleh bahwa ada sebanyak 23 (57,5%) ibu
yang kepercayaannya negatif persalinannya di
tolong oleh dukun bayi, sedangkan diantara ibu
yang kepercayaannya positif ada 19 (28,8%)
yang persalinannya di tolong oleh dukun bayi
maka dapat disimpulkan ada perbedaan
proporsi persalinan oleh dukun bayi antara
sikap yang negatif dengan sikapyang positif.
Hasil uji statistik diperoleh nilai P Value
=0,006 yang berarti ada hubungan yang
signifikan antara sikapdengan persalinan oleh
dukun bayi. Dari hasil analisis diperoleh pula
nilai OR = 3,347 artinya ibu yang
kepercayaannya negatif mempunyai peluang
3,3 kali untuk bersalin dengan dukun dibanding
dengan ibu yang kepercayaannya tinggi.
Pembahasan
Hubungan Pendidikan  dengan persalinan
oleh dukun bayibayi
Hasil uji chi square didapatkan nilai P
value = 0,028 yang berarti  ada hubungan yang
bermakna antara pendidikan dengan persalinan
oleh dukun bayi di Desa Negeri Agung
Kecamatan Talang Padang Kabupaten
Tanggamus Tahun 2012.
Hal ini sesuai dengan pendapat Dwiati
(2007) yang menyebutkan bahwa pendidikan
adalah usaha yang dilakukan dengan sengaja,
sistematik untuk mendorong, membantu dan
membimbing seseorang untuk mengembangkan
segala potensinya untuk mengubah diri sendiri
dari kualitas yang satu kekualitas yang lain
yang lebih tinggi, yang tujuannya untuk
mengadakan perubahan, peningkatan
pengetahuan, pola pikir dan prilaku seseorang,
Jurnal Kesehatan Metro Sai Wawai Volume VII No.2 Edisi Desember 2014, ISSN: 19779-469X
Nelly Indrasari, Hubungan Faktor sosial budaya dengan pertolongan persalinan oleh dukun bayi...95
Tingkat pendidikan yaitu tingkat atau
jenjang pendidikan formal yang ditempuh dan
mendapatkan ijazah. Selain itu menurut
Anggrodi (2009), peningkatan pendidikan
sangat diperlukan untuk Sumber Daya Manusia
(SDM) yang optimal.
Dengan demikian berdasarkan teori dan
hasil penelitian bahwa persalinan oleh dukun
bayi ada hubungannya dengan pendidikan yang
rendah. Latar belakang pendidikan seseorang
dapat mempengaruhi bahkan menentukan
jangkauan ke masa depan. Dengan pendidikan
yang rendah menyebabkan ibu masih
melakukan persalinan oleh dukun bayi, hal ini
terlihat dari masih banyaknya responden yang
berpendidikan rendah yaitu sebanyak 15
responden (62,5 %) melakukan persalinan oleh
dukun bayi.
Hubungan Pengetahuan dengan persalinan
oleh dukun bayi
Hasil uji chi square didapatkan nilai P
value = 0,001 yang berarti  ada hubungan yang
bermakna antara pengetahuan  dengan
persalinan oleh dukun bayi di Desa Negeri
Agung kecamatan Talang Padang Kabupaten
Tanggamus Tahun 2012.
Hal ini sesuai dengan pendapat
Notoatmodjo (2010), Pengetahuan merupakan
hasil dari “tahu” dan ini terjadi setelah orang
melakukan penginderaan terhadap suatu objek
tertentu. Penginderaan melalui panca indra
manusia yakni indra penglihatan, pendengaran,
penciuman, rasa dan raba. Sebagian besar
pengetahuan manusia diperoleh melalui mata
dan telinga.
Dengan demikian semakin tinggi
pengetahuan seseorang, maka untuk melakukan
suatu persalinan akan memilih persalinan yang
dilakukan oleh tenaga kesehatan, mengingat
bahaya yang akan ditimbulkan jika persalinan
dilakukan oleh dukun bayi.
Hubungan Kepercayaan dengan persalinan
oleh dukun bayi
Hasil uji chi square didapatkan nilai P
value = 0,021 yang berarti  ada hubungan yang
bermakna antara kepercayaan dengan
persalinan oleh dukun bayi di Desa Negeri
Agung Kecamatan Talang Padang Kabupaten
Tanggamus Tahun 2012.
Menurut Dep.Kes.RI. Pusdinakes1996 dalam
Habibah, Tingkat kepercayaan masyarakat
terhadap petugas kesehatan dibeberapa wilayah
masih rendah, mereka percaya pada dukun
karena karismatik dukun tersebut sedemikian
tinggi, sehingga ia lebih senang berobat dan
meminta tolong kepada dukun. Sedangkan
petugas kesehatan dianggap orang baru yang
tidak mengenal masyarakat diwilayahnya dan
tidak mempunyai kharismatik.
Dengan demikian semakin tinggi
kepercayaan seseorang terhadap dukun mereka
akan memilih persalinan oleh dukun bayi
dibanding ke petugas kesehatan.
Hubungan Sikap dengan persalinan oleh
dukun bayi
Hasil uji chi square didapatkan nilai P
value = 0,006 yang berarti  ada hubungan yang
bermakna antara sikap  dengan persalinan oleh
dukun bayi di Desa Negeri Agung Kecamatan
Talang Padang Kabupaten Tanggamus Tahun
2012.
Hal ini sesuai dengan pendapat
Notoatmodjo (2007), bahwa sikap merupakan
reaksi atau respons yang masih tertutup dari
seseorang terhadap stimulus atau objek.
Pengukuran sikap dapat dilakukan secara tidak
langsung yakni dengan wawancara terhadap
kegiatan-kegiatan yang telah dilakukan
beberapa jam, hari, atau bulan yang lalu, secara
langsung yakni dengan mengobservasi tindakan
atau kegiatan responden.
Sedangkan menurut Alport (1954)
dalam Notoatmodjo (2007) menjelaskan bahwa
sikap itu mempunyai 3 komponen pokok, yaitu:
1) Sikap( keyakinan), ide dan konsep terhadap
suatu objek, 2) Kehidupan emosional atau
evaluasi terhadap suatu objek, 3)
Kecenderungan untuk bertindak
Ketiga komponen ini secara bersama-
sama membentuk sikap yang utuh. Dalam
penentuan sikap yang utuh ini, pengetahuan,
pikiran dan emosi memegang peranan penting.
Dengan demikian semakin baik sikap seseorang
(positip), maka untuk melakukan suatu
persalinan akan memilih persalinan yang
dilakukan oleh tenaga kesehatan, mengingat
bahaya yang akan ditimbulkan jika persalinan
dilakukan oleh dukun bayi.
Simpulan
Ada hubungan  antara pendidikan dengan
persalinan oleh dukun bayi, dengan nilai P
value = 0,028 OR = 2,727, ada hubungan
antara pengetahuan dengan persalinan oleh
dukun bayi, dengan nilai P value = 0,001 OR =
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4,697, ada hubungan antara Kepercayaan
dengan persalinan oleh dukun bayi, dengan
nilai P value = 0,021 OR = 2,811, dan ada
hubungan antara sikap dengan persalinan oleh
dukun bayi, dengan nilai P value 0,006 OR =
3,347
Saran
Bagi Tenaga Kesehatan di Puskesmas
Talang Padang. Agar  penyuluhan di tingkatkan
terhadap ibu hamil tentang kehamilan dan
persalinan termasuk resiko yang akan terjadi
bila persalinan ditolong oleh dukun bayi
sehingga dapat terbentuk perilaku untuk
menghubungi petugas kesehatan terdekat pada
saat persalinan.
Bagi Aparat Desa di Desa Negeri
Agung. Agar meningkatkan informasi tentang
hubungan sosial budaya dengan persalinan oleh
dukun bayi, dengan mengundang petugas
kesehatan untuk melakukan penyuluhan.
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